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ABSTRAK  

NIRMA 105941102719. Optimasi Kandungan Nutrisi Tepung Ampas Tahu 

Terfermentasi Menggunakan Mix Fermentor Pada Kandungan Nutrisi Ikan 

Gabus. Dibimbing oleh Andi Khaeriyah dan Burhanuddin.  

Ampas tahu merupakan produk sisa dari produksi tahu yang masih memiliki 

kandungan protein relatif tinggi, karena pada proses pembuatan tahu tidak semua 

protein dapat terekstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis 

mikroorganisme mix yang optimal untuk kinerja pertumbuhan ikan gabus. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 (empat) perlakuan dan 3(tiga) kali ulangan. Adapun perlakuannya sebagai 

berikut Perlakuan A: (control) pakan tanpa penambahan ampas tahu, perlakuan 

B: pakan dengan penambahan ampas tahu terfermentasi 1,5%/kg, perlakuan C: 

pakan dengan penambahan ampas tahu 2,25%/kg, dan perlakuan D: pakan 

penambahan ampas tahu terfermentasi 3,00%/kg. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan penambahan tepung ampas tahu 

terfermentasi menghasilkan potensi protein pakan yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan A (control), dan hasil yang terbaik diperoleh pada perlakuan D 

dengan pemberian tepung ampas tahu 3,00%/kg. 

Kata Kunci: Ampas tahu, Fermentasi, Ikan gabus, Protein  
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ABSTRACK  

NIRMA 105941102719.  Optimization Nutritional Content of Fermented Tofu 

Pulp Flour Using a Mix Fermenter on the Nutritional Content of Snakehead 

Fish. Guided by Andi Khaeriyah and Burhanuddin.  

Tofu pulp is a leftover product from tofu production that still has a relatively high 

protein content, because in the tofu making process not all protein can be 

extracted. This study aims to determine the optimal dose of microorganism mix 

for snakehead fish growth performance. This study used the Complete Random 

Design (RAL) method which consisted of 4 (four) treatments and 3 (three) 

replicates. The treatment is as follows: Treatment A: (control) feed without the 

addition of tofu pomace, treatment B: feed with the addition of fermented tofu 

pomace 1.5%/kg, treatment C: feed with the addition of tofu pocum 2.25%/kg, and 

treatment D: feed with the addition of fermented tofu pomace 3.00%/kg. The 

results of this study showed that feeding with the addition of fermented tofu pulp 

flour produced better feed protein potential compared to treatment A (control), 

and the best results were obtained in treatment D with the administration of tofu 

pulp flour 3.00%/kg. Keywords: Tofu Pulp, Fermentation, Snakehead Fish, 

Protein 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Ikan Gabus (Channa striata) merupakan salah satu komoditas budidaya ikan 

air tawar yang tersebar hampir diseluruh wilayah perairan indonesia (Irmawati, et 

al., 2017). Ikan gabus memiliki kandungan protein dan albumin yang sangat 

penting untuk kesehatan (Kordi dan Ghufran, 2009). Akan tetapi, jumlah 

kebutuhan ikan gabus tidak dapat dipenuhi karena ketersediaan ikan gabus masih 

sangat terbatas. Salah satu faktor yang terkendala dalam budidaya ikan gabus 

yaitu pakan, karena ikan gabus merupakan ikan karnivora (pemakan daging). 

Pakan dengan kualitas maupun kuantitas yang baik tentunya memiliki harga yang 

relatif mahal karena memiliki kandungan protein yang tinggi dan berdampak pada 

pengeluaran biaya produksi yang tinggi. Untuk itu perlu solusi, salah satu solusi 

yang perlu dilakukan adalah dengan menggunakan bahan baku pakan antara lain 

ampas tahu, karena ampas tahu memliki kandungan protein yang sama dengan 

tepung ikan. 

 Ampas tahu merupakan produk sisa dari produksi tahu yang masih memiliki 

kandungan protein relatif tinggi, karena pada proses pembuatan tahu tidak semua 

protein dapat terekstrak. Dalam ampas tahu ini mengandung protein 21,30%, 

lemak 4,09%, karbohidrat 77,60%, abu 3,64%, dan energi 3,11 Kkal/g. 

Kelemahan dari ampas tahu karena memiliki kandungan air sebesar 84,5% dan 

serat kasar 23,58% sehingga dapat menyebabkan menurunnya tingkat kecernaan 

pakan dan waktu simpan pakan (Nahak, 2016). Dengan demikian, dilakukan 
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proses fermentasi pada ampas tahu dengan menggunakan mix fermentor, agar 

dapat meminimalisir kandungan nutrisi yang ada pada ampas tahu.  

Fermentasi adalah salah satu proses perubahan kimia oleh mikroorganisme, 

melalui hasil aktivitas enzim yang dihasilkan. Metode fermentasi merupakan salah 

satu teknik yang digunakan untuk mengubah zat nutrisi menjadi senyawa-

senyawa yang lebih sederhana. Keberhasilan fermentasi sangat ditentukan oleh 

fermentor yang digunakan, bahan utama yang diperlukan dalam berlangsungnya 

suatu proses fermentasi yaitu mikroorganisme. Mikroorganisme mix merupakan 

fermentor yang sangat baik untuk digunakan karena diramu dengan bahan alami 

dan mengandung 44 mikroba unggul yang dapat menghasilkan berbagai enzim 

yang menguntungkan (Surianti, et al., 2020).  Pada penelitian ini menggunakan 

fermentor mikroorgansime mix yaitu EM-4 dan Lactobacillus sp.  

EM-4 (Effective Microorganism) merupakan campuran dari berbagai 

mokroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber inoculum dalam 

meningkatkan kualitas pakan (Tifani, et al., 2015). Sedangkan Lactobacillus sp. 

dapat memecah dan menggunakan protein sebagai sumber nutrisinya, sehingga 

dapat memperkaya produk fermentasi (Santosa, et al., 2017). Pembuatan tepung 

ampas tahu dengan mengunakan mix fermentor sangat baik untuk digunakan 

dalam penelitian ini, karena dengan kandungan nutrisi ampas tahu yang sangat 

tinggi terlebih lagi dengan di fermentasi baik untuk kesehatan ikan gabus, dengan 

menentukan dosis yang terbaik pada pemberian pakan ikan gabus. 
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1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis mix fermentor yang optimal 

untuk kualitas nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan gabus. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan nilai ekonomis dan kualitas, bungkil 

tahu juga mengurangi biaya produksi dalam budidaya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gabus 

Menurut Alfarisy (2014) ikan gabus adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia  

Phylum   : Chordata  

Class    : Actinopterygii  

Ordo   : Periciformes  

Family   : Chanidae 

Genus    : Channa 

Species   : Channa striata 

 

 
Gambar 1.Ikan Gabus (Channa striata) 

(Sumber : zoosnow/pixabay.com 2023) 
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Ikan gabus pada umumnya memiliki tubuh berwarna coklat 

kehitamhitaman, pada bagian atas berwarna coklat muda dan dibagian perut 

berwana keputih-putihan, namun sering kali menyerupain lingkungan sekitarnya. 

ikan gabus sering kali dijuluki “Snake head” karena memiliki kepala seperti ular 

agak pipih dan terdapat sisik besar diatas kepalanya. Pada kepala bagian kanan 

sampai ujung ekor berwarna hitam kecoklatan dan agak kehijauan dan pada sisi 

samping bercoret-coret tebal (striata). Sirip punggung memanjang dengan sirip 

ekor membulat dibagian ujung. Ikan gabus memiliki mulut yang lebar terminal 

dan gigi yang sangat tajam (Listyanto dan Andriyanto, 2009). Gufron dan Kordi 

(2009) menyatakan bahwa ada dua jenih ikan gabus yaitu cepat tumbuh dan 

lambat tumbuh. Gabus yang cepat tumbuh biasanya hidup di sekitar danau 

memiliki warna sisik abu-abu muda dan pada bagian dada berwarna putih 

keperakan. 

2.2.  Habitat 

Ikan gabus terdapat pada perairan yang dangkal, seperti sungai dan rawa 

dengan kedalaman 40 cm dan menyukai tempat yang gelap, berlumpur, berarus 

tenang, ataupun wilayah bebatuan untuk bersembunyi. Ikan gabus juga sering 

didapati di danau, saluran air atau sawah. Ikan gabus termasuk salah satu jenis 

ikan air tawar yang mempunyai penyebaran yang luas, dan secara alami dapat 

hidup di danau, sungai, rawa air tawar, dan sawah dan benih ikan gabus banyak 

ditemukan di daerah perairan yang banyak rerumputan atau tanaman air dan 

belukar yang terendam air.  
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2.3. Pakan dan Kebiasaan Makan  

Ikan ini memangsa aneka ikan-ikan kecil, serangga, dan berbagai hewan 

air lain termasuk berudu dan katak. Ikan gabus menyebarluas mulai dari Pakistan 

bagian barat, Nepal bagian selatan, kebanyakan wilayah di India, Bangladesh, Sri 

Langka, Tiongkok bagian selatan dan sebagian besar wilayah di Asia Tenggara 

termasuk Indonesia bagian barat. Kebiasaan makan ikan merupakan salah satu 

aspek biologi yang penting diketahui. Makanan mempunyai fungsi penting dalam 

kehidupan suatu organisme. Suatu organisme dapat hidup tumbuh dan 

berkembangbiak dengan baik karena adanya energi yang berasal dari 

makanannya. Ketersediaan makanan di perairan sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan organisme seperti ikan gabus (C. striata). Studi kebiasaan makanan 

ikan dapat dijadikan suatu acuan untuk mengetahui jenis dan kualitas dari 

makanan yang dimakan. Ramli dan Rifa’i (2010) menyatakan kebiasaan makan 

ikan gabus (C. striata) sebagai hal yang fundamental dalam manajemen pemberian 

pakan pada pengembangan budidaya. Informasi kebiasaan makanan ikan gabus 

(C. striata) di perairan Rawa Aopa masih terbatas (Liana, 2020).  

  



7 

2.4. Ampas Tahu 
 

                      

Gambar 2. Ampas Tahu 

(Sumber: Dokumentasi pribadi)  

Tingginya harga pakan buatan mendorong pembudidaya untuk mencari 

alternatif campuran bahan pakan yang lebih ekonomis, salah satu bahan yang 

berpotensi menjadi bahan pakan alternatif yaitu ampas tahu. Ampas tahu 

merupakan limbah sisa hasil industri tahu yang masih memiliki kandungan protein 

cukup tinggi namun dengan harga yang relatif murah (Rosidah, 2016). Ampas 

tahu didapatkan dari sisa proses penggumpalan protein oleh asam cuka dari 

bagian cair sari kedelai dalam proses pembuatan tahu yang telah diberi tekanan 

sehingga terpisah antara hasil produk berupa tahu, limbah padat (ampas tahu) dan 

limbah cair (Nahak, 2016). Pemanfaatan ampas tahu masih cenderung digunakan 

untuk ternak sapi dan babi, namun kurang dimanfaatkan untuk ikan. Ampas tahu 

dapat dengan mudah didapatkan setiap hari karena merupakan limbah industri 

sehingga memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ikan.  

Hasil analisa proksimat tepung ampas tahu berdasarkan BK 100% 

mengandung protein kasar 20,2%, abu 4,1%, lemak kasar 38%, serat kasar 24,6%, 
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47,3 dan metabolisme energi 2743,2 kcal/kg. Kandungan protein yang cukup 

tinggi, hal ini disebabkan karena tidak semua bagian protein dari kedelai dapat 

diekstrak terutama bila menggunakan metode tradisional (Rosidah, 2016), namun, 

ampas tahu memiliki kekurangan yaitu kandungan serat kasar dan kandungan air 

yang cukup tinggi. Oleh sebab itu sebelum ampas tahu digunakan sebagai 

campuran pakan ikan, perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu dengan proses 

fermentasi. 

2.5.  Kandungan Ampas Tahu 

Kandungan utama ampas tahu yang masih basah atau segar sebagian besar 

adalah air 51,63% protein 8,6%, lemak 3,79%, dan abu 21%. Komposisi zat gizi 

ampas tahu hasil analisis laboratorium terdiri atas bahan kering 8,69, protein 

kasar 18,67%,serat kasar24,43%, lemak kasar9,43%, abu  3,42%  dan  BETN  41,

97%  (Ade irawan 2019). Menurut Muhammad Anjang Tifani,  (2014), 

kandungan ampas tahu fermentasi dengan perlakuan pH awal 6 dan lama waktu 

fermentasi 12 jam akan dihasilkan kadar serat kasar sebesar 3,29%, kadar 

protein 15,35%, kadar air sebesar 10,50% dan rendemen sebesar 21,65%. 

2.6. Fermentasi  

Salah satu cara untuk meningkatkan nilai nutrisi bungkil tahu dan 

menurunkan serat kasar adalah dengan fermentasi.  Fermentasi  merupakan  upaya  

untuk  memperbaiki  kualitas  gizi, mengurangi  dan  bahkan  menghilangkan  

pengaruh  bahan  pakan  tertentu  yang  dapat  dilakukan  dengan    penggunaan    

mikroorganisme (Nista, et al., 2007). Menurut  Hidayat,  (2006) fermentasi  
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didefenisikan  sebagai  perubahan  gradual  oleh  enzim  yang  disebabkan  

beberapa bakteri,  khamir  dan  jamur. Keberhasilan fermentasi sangat  ditentukan  

oleh  fermentor  yang digunakan.  Lebih  lanjut  Gandjar  (1983)  menjelaskan  

fermentasi  adalah  suatu  proses  perubahan kimiawi  dari  senyawa-senyawa  

organik  (karbohidrat,  lemak,  protein,  dan  bahan  organik  lain) baik dalam 

keadaan aerob maupun anaerob, melalui kerja enzim yang dihasilkan oleh 

mikroba.  

Mikroorganisme  mix  merupakan  fermentor  yang  sangat  baik  untuk  

digunakan  karena  diramu dengan  bahan  alami  dan  mengandung  44  mikroba  

unggul  yang  dapat  menghasilkan  berbagai enzim  menguntungkan.  (Aslamyah  

et al.,  2018)  menjelaskan  mikroorganisme  mix.  campuran terdiri   dari   

bakteri,   jamur,   ragi,   dan   kapang   yang   menghasilkan   enzim   penting   

untuk memfermentasi  bahan  baku,  sehingga  meningkatkan  kandungan  nutrisi  

pakan  ikan  gabus.      
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

        Penelitian ini dilaksanakan mulai 13 Juli - 15 Agustus 2023 proses 

pembuatan bahan pakan ikan dilakukan di laboratorium Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Makassar dan proses uji proksimat dilakukan di 

laboratorium Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar  

3.2. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah baskom, timbangan digital 

untuk mengukur berat bahan, botol aqua, sendok, blender, cetakan, sedangkan 

bahan-bahannya yaitu ampas tahu kering sebanyak 5 Kg, yakult 15 ml, EM-4 

perikanan 5 ml.  

3.3. Prosedur Penelitian  

3.3.1. Persiapan Wadah Penelitian 

 Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu baskom berukuran 5 

liter, balok kayu untuk press ampas tahu agar kandungan kadar air ampas tahu 

berkurang.   

3.4 Pembuatan Tepung Ampas Tahu  

 Proses pembuatan tepung ampas tahu, pertama yang dilakukan adalah 

memeras ampas tahu untuk mengurangi kadar airnya, setelah itu, ampas tahu 

dimatangkan dengan cara dikeringkan agar tidak berbau dan memperpanjang 

masa simpannya, karena pada dasarnya tahu adalah limbah yang mudah rusak 

(tidak dapat disimpan lama). Kemudian ampas tahu yang telah kering, diblender 

agar menjadi lebih halus. Setelah diblender tepung ampas tahu kemudian diayak 
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menggunakan saringan. Tepung ini dapat disimpan maupun langsung diolah. 

Penyimpanan tepung ini dapat dilakukan dengan menempatkan pada kemasan 

kedap udara kemudian disimpan dalam tempat yang kering dan sejuk.  

3.5 Fermentasi Tepung Ampas Tahu  

Yakult merupakan produk susu fermentasi dengan menggunakan starter 

Tunggal yang dornic atau 0,5% Lactobacillus cassei, pembuatan yakult dilakukan 

dengan cara susu disterilisasi terlebih selama 3-4 detik, kemudian ditanamkan 

Lactobacillus cassei dahulu pada suhu 140⁰C selama 4 hari (Kurman, et al., 1992) 

Cara pembuatan fermentasi tepung ampas tahu yaitu dimulai dengan 

menyiapkan tepung ampas tahu sebanyak 50 gr, EM-4 5 ml, dan yakult sebanyak 

15 ml, lalu adonan ampas tahu diaduk secara merata dan dimasukkan ke dalam 

ember kemudian ditutup dengan rapat. Proses fermentasi selama kurang lebih 7 

hari, fermentasi berhasil di tandai dengan ampas tahu yang aromanya harum dan 

siap diberikan pada pakan ikan gabus.  

3.6 Perlakuan dan Rancangan Percobaan  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 (empat) perlakuan dan 3(tiga) kali ulangan. Adapun perlakuannya sebagai 

berikut :  
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Perlakuan A : (kontrol) ampas tahu tanpa penambahan mix fermentor 

Perlakuan B : pakan dengan penambahan ampas tahu terfermentasi 1,5%/kg  

Perlakuan C : pakan dengan penambahan ampas tahu 2,25%/kg  

Perlakuan D : pakan penambahan ampas tahu terfermentasi 3,00%/kg  

3.7. Peubah yang Diamati 

3.7.1 Kualitas Nutrisi 

Analisis Proksimat pakan (AOAC, 2005) 

3.7.1.1 Analisis Kadar Protein (AOAC, 2005) 

 Analisis Kadar protein dilakukan dengan metode Kjeldahi (AOAC,2005) 

Protein (%) = 
(𝑉𝐴−𝑉𝐵) 𝐻𝐶𝐿 𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝐿 𝑥 14,007 𝑥 6,25 𝑥 100%

𝑤 𝑥 1000
 

Keterangan: 

VA     :mL HCL untuk titrasi sampel 

VB     :mL HCL untuk titrasi blangko 

N       :Nominalitas HCL standar yang digunakan14,007 : berat aton Nitrogen 

W      :berat sampel (g) Kadar protein dinyatakan dalam satuan g/100 g sampel  

3.7.1.2 Analisis Kadar Serat Kasar (aoac 2005) 

 Kadar Serat Kasar ditentukan dengan rumus (AOAC 2005):    

Kadar serat Kasar (%) = 

𝐶−𝐵

𝐴
 𝑥 100%  

Keterangan: 

A : berat sampel (g) 

B : berat cawan kaca masir kosong (g) 

C : berat cawan dan residu kering (g)  
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3.7.1.3 Analisis Kadar Air (AOAC 2005) 

 Analisis Kadar air dengan menggunakan metode over (AOAC, 2005), 

Perhitungan kadar air dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 

Kadar Air (%) = 
𝐵−𝐶

𝐵−𝐶
𝑥 100% 

Keterangan: 

A : Berat botol timbang kosong (g) 

B : Berat botol yang diisi dengan sampel 

C : Berat botol timbang dengan sampel yang sudah dikeringkan (g)  

 3.7.1.4 Analisis Kadar Lemak (AOAC 2005) 

Analisis kadar lemak dilakukan menggunakan metode soxhlet (AOAC, 2005), 

Lemak Total (%) = 
𝐶−𝐴

(𝐵)
𝑥 100% 

Keterangan: 

A : berat labu alas bulat kosong (g) 

B : berat sampel (g) 

C : berat labu alas bulat dan lemak hasil ekstraksi (g)  

3.7.1.5 Analisis Kadar Abu 

  Analisis Kadar Abu dilakukan menggunakan metode oven (AOAC, 2005)  

Kadar Abu (%) = 
𝐶−𝐴

(𝐵)
𝑥 100% 

Keterangan: 

A : berat cawan Kosong (g) 

B : berat cawan + sampel awal (g) 

C : berat cawan + sampel kering (g) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Proksimat Pakan  

Hasil analisis proksimat dengan penambahan tepung ampas tahu hasil 

fermentasi menggunakan mikroorganisme mix dengan konsentrasi yang berbeda 

dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil analisis proksimat tepung ampas tahu yang difermentasi 

menggunakan mikroorganisme mix. 

Parameter 
Perlakuan Komposisi (%) 

A(K) B(1,5) C(2,25) D(3.00) 

Air  19,62 26,57 34,53 39,99 

Protein  17,95 19,62 21,81 22,08 

Lemak  4,52 4,31 4,50 4,15 

Serat Kasar  13,57 14,99 15,72 15,14 

Abu 10,48 11,83 11,51 13,25 

BETN 33,86 22,68 11,93 5,39 

Sumber : Laboratorium Peternakan Unhas, 2023  

Kandungan protein tertinggi terdapat pada perlakuan D dengan presentase 

(22,08%), lalu diikuti dengan perlakuan C (21,81%), kemudian perlakuan B 

(19,62%), hasil yang diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan penelitian Suwandi, et al., 2014 bahwa ikan gabus memiliki kandungan 

gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan gizi berupa protein sekitar 15,33%-

20,14%. Tetapi, pada penelitian Muslim (2007) bahwa benih ikan gabus 

memerlukan kadar protein minimal 30% untuk pertumbuhannya.  
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Tinggi rendahnya kadar protein dalam pakan akan mempengaruhi tingkat 

pertumbuhan dan efisiensi pada pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Pakan yang 

mengandung protein terlalu rendah atau terlalu tinggi selain dapat mengurangi 

pertumbuhan ikan juga akan menyebabkan pakan tidak efisien, maka hal tersebut 

perlu dilakukan fermentasi pada ampas tahu dengan menggunakan 

mikroorganisme mix.  

Fermentasi menggunakan mikroorganisme mix dilakukan untuk 

meningkatkan  kandungan nutrisi pada ampas tahu. Fermentasi pada legume 

terbukti mampu memperbaiki kandungan nutrisi dan komponen fungsional 

dibandingkan bahan aslinya (Granito, et al., 2005). Fermentasi tepung kedelai 

menggunakan Lactobacillus sp. dapat memecah dan menggunakan protein 

sebagai sumber nutrisinya, sehingga dapat memperkaya produk fermentasi (Frias, 

et al., 2008). Dalam penelitian ini menggunakan mikroorganisme mix yaitu EM-4 

dan Lactobacillus sp. penggunaan dua kelompok mikroorganisme tersebut 

diharapkan mampu menurunkan kandungan anti nutrisi dalam pakan dan 

meningkatkan kandungan nutrisi pakan (Santosa, et al., 2017). 

Sedangkan protein terendah diperoleh pada perlakuan A dengan kadar 

protein (17,95%). Hal ini diduga kandungan protein tersebut masih kurang untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan pada ikan karena energi yang dihasilkan oleh 

protein digunakan ikan untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Rendahnya 

protein pada perlakuan tersebut dikarenakan tidak adanya penambahan 

mikroorganisme mix.  Rendahnya protein kasar ampas tahu fermentasi sebenarnya 

juga merupakan indikasi bahwa pakan tersebut telah di proses oleh mikroba 
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(Santosa, et al., 2017). Hal ini sama dengan hasil penelitian Frias, et al., (2008), 

konsentrasi ekstrak protein dari kedelai mentah adalah 320 mg protein per gram, 

sementara pada produk fermentasi liqiud oleh Lactobacillus sp. adalah 102,7 mg 

protein per gram, yang dapat diartikan selama proses fermentasi menyebabkan 

penurunan kandungan protein, tetapi rata-rata meningkatkan kandungan asam 

amino.  Kekurangan protein dalam pakan mengakibatkan pertumbuhan yang 

rendah karena protein yang disimpan didalam jaringan akan di rombak menjadi 

sumber energi sehingga pertumbuhan energi menjadi lambat (Masdianto, et al., 

2021). 

Berdasarkan hasil analisis proksimat kandungan air pada tepung ampas 

tahu terfermentasi mikroorganisme mix yang tertinggi diperoleh pada perlakuan D 

(39,99%), kemudian  diikuti dengan perlakuan C (34,53), perlakuan B (26,57) dan 

terendah perlakuan A (19,62), yang menunjukkan kadar air mengalami 

peningkatan. Menurut Nurhayati, et al., (2020), tingginya kadar air pada ampas 

tahu disebabkan karena proses fermentasi menghasilkan air metabolisme yang 

merupakan indikator terjadinya proses fermentasi. Perbedaan kadar air sebelum 

dan sesudah proses fermentasi disebabkan karena adanya aktivitas pada saat 

proses fermentasi berlangsung yang dapat meningkatkan kadar air bahan. 

(Malianti, et al.,  2019).  

Kadar air bahan setelah fermentasi bisa lebih tinggi di bandingkan 

sebelum atau tanpa fermentasi, proses fermentasi yang menghasilkan air 

metabolisme merupakan indikator keberlangsungan proses fermentasi. Semakin 

tinggi peningkatan kadar air yang terjadi, semakin efektif proses fermentasi 
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berlangsung (Dewi, et al., 2022).  Kadar air yang tinggi akan mempengaruhi 

keawetan bahan pangan dan mempercepat umur simpan serta memudahkan 

pertumbuhan mikroba (Winarno, 2008).  Namun demikian menurut Hariyoko, et 

al., (2018), kadar air pakan sebaiknya tidak melebihi 10%, karena tingkat 

kekeringan pakan sangat menentukan daya tahan pakan karena apabila pakan 

buatan mengandung banyak air maka pakan yang dihasilkan akan menjadi lembab 

dan rentan untuk berjamur, sehingga kualitas pakan yang dihasilkan akan 

menurun dan berbaha bagi ikan. Hal ini sesuai dengan Hidayat, et al., 2019, 

bahwa kandungan air pakan indukan ikan gabus yaitu maksimal 11%.  

Hasil pengamatan menunjukkan kadar lemak tertinggi pada perlakuan A 

(4,52%) dan terendah pada perlakuan D (4,15%), sedangkan pada perlakuan B 

(4,31%) dan perlakuan C (4,50%). Kandungan lemak pada penelitian ini sudah 

memenuhi kebutuhaan lemak pada ikan gabus. Menurut Suprianto, et al., (2010), 

ikan gabus memiliki jumlah kebutuhan lemak sebanyak 5%. Sedangkan menurut 

Iskandar dan Fitriadi, (2017), bahwa pakan yang baik umumnya mengandung 

kadar lemak 4-18%. Kadar lemak hasil fermentasi yang tetap disebabkan oleh 

terhambatnya mikrobia lipolitik oleh kondisi asam yang dihasilkan selama 

fermentasi berlangsung dan hasil penguraian karbohidrat oleh mikrobia lipolitik 

dalam fermentasi menghasilkan asam2 lemak dan gliserol sebagai sumber enrgi 

(Irawan, et al., 2012).  

Proses fermentasi  mempengaruhi peningkatan kandungan protein dan 

menurunkan kandungan lemak, karena lemak merupakan salah satu makronutrien 

bagi ikan, selain berfungsi sebagai sumber non protein dan asam lemak essensial, 
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juga berfungsi memelihara bentuk dan fungsi fosfolipid, serta membantu dalam 

absorbsi vitamin yang larut dalam lemak dan mempertahankan daya apung tubuh 

(Diamahesa, 2010).   

Kekurangan lemak dalam pakan dapat menyebabkan pertumbuhan ikan 

menjadi lambat dan efisiensi pakan menjadi rendah (Amri, 2007). Kadar lemak 

dapat mengalami penurunan yang disebabkan aktivitas enzim mikroba yang dapat 

memecah lemak menjadi gliserol dan asam lemak (Sakti, et al., 2016).  

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kandungan serat kasar setelah 

penambahan ampas tepung ampas tahu terfermentasi mikroorganisme mix 

menunjukkan kadar serat tertinggi ada pada perlakuan C (15,72%) dan terendah 

ada pada perlakuan A (13,57%), sedangkan perlakuan B (14,99%) dan perlakuan 

D (15,14%). Kandungan serat kasar yang tinggi didalam ransum ikan akan 

mempengaruhi daya cerna dan penyerapan zat-zat makanan didalam alat 

pencernaan ikan. Kandungan serat kasar yang kurang dari 8% akan memperbaiki 

struktur pellet ikan, bila melebihi 8% akan mengurangi kualitas pakan ikan 

(Djajasewaka, 1995).  Menurut Watanabe, (1996), yang menyatakan bahwa jika 

terlalu banyak serat kasar (>10%) akan mengakibatkan daya cerna menurun, 

penyerapan menurun, meningkatkan sisa metabolisme, penurunan kualitas air 

kultur.  

 Serat kasar dalam proses fermentasi hanya dapat dicerna oleh enzim 

selulase yang dihasilkan oleh mikrobia yang bersifat selulolitik (Irawan, et al., 

2012).  Dalam penelitian Aryani dan Santoso, (2007) menyebutkan bahwa EM-4 

menghasilkan sejumlah besar enzim yang mencerna serat kasar seperti selulase 
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dan mannase.  Menurut (Muayyidul, et al., 2018) apabila semakin lama waktu 

fermentasi maka semakin tinggi pula kandungan serat kasar, karena pertumbuhan 

jamur yang ikut menyumbang serat kasar yang berasal dari miselium sehingga 

massa sel semakin banyak dan semakin tinggi pula kadar seratnya. Prinsip kerja 

fermentasi ialah memecah bahan yang tidak mudah dicerna seperti selulosa 

menjadi gula sederhana yang mudah dicerna dengan bantuan mikroorganisme, 

enzim yang dihasilkan dalam proses fermentasi dapat memperbaiki nilai nutrisi, 

pertumbuhan, serta meningkatkan daya cerna serat kasar, protein dan nutrisi 

pakan lainnya (Winarno dan Fardiaz. 1993).   

 Tingginya kandungan serat kasar dapat menyebabkan rendahnya 

penyerapan zat makanan dalam saluran pencernaan sehingga dapat menghasilkan 

pertumbuhan ikan yang rendah. Serat kasar merupakan komponen karbohidrat 

kompleks yang dapat memberikan rasa kenyang. Semakin tinggi kandungan serat 

kasar pada pakan maka ikan akan mengalami mudah kenyang. Hal ini 

menyebabkan rendahnya jumlah konsumsi pakan ikan yang berakibat pada 

rendahnya pertumbuhan ikan (Amin, et al., 2020). Menurut Kanti, (2005) semakin 

menurun seiring dengan penambahan dosis tepung ampas tahu fermentasi, 

diakibatkan karena biomassa mikroba telah mencapai nilai maksimum, diikuti 

dengan nilai nutrisi yang sudah tidak sebanding dengan jumlah biomassa yang 

mengakibatkan semakin menurunnya jumlah biomassa mikroba pengurai serat 

kasar.  

 Hasil pengamatan kadar abu dengan penambahan tepung ampas tahu 

terfermentasi mikroorganisme mix mengalami peningkatan, yang mana hasil 
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pengamatan menunjukkan kadar abu tertinggi ada pada perlakuan D (13,25%), 

perlakuan C (11,51%), perlakuan C (11,83%) dan hasil terendah pada perlakuan A 

control (10,48%).  Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian 

(Winarno, 2008), kadar abu pakan ikan yang ideal berkisar 3-7%, Dimana kadar 

abu pakan ikan ini mewakili kadar mineral pakan ikan. Menurut Sudarmadji, et 

al., (1997) bahwa kadar abu tergantung pada jenis bahan, cara pengabuan, waktu, 

dan suhu yang digunakan saat pengeringan.  

Penurunan kadar abu bisa terjadi karena dalam proses fermentasi akan 

terjadi peningkatan bahan organic, karena adanya proses degradasi bahan (subtrat) 

oleh mikroba. Semakin sedikit bahan organic yang terdegradasi, maka relative 

semakin sedikit juga terjadinya penurunan kadar abu secara proposional, 

sebaliknya semakin banyak bahan organik yang terdegradasi maka relative 

semakin banyak juga terjadinya peningkatan kadar abu secara proposional (Dewi, 

et al., 2022).  
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tepung ampas tahu 

terfermentasi menggunakan mix fermentor dengan pemberian dosis 3,00%/kg 

pada perlakuan D mampu meningkatkan kandungan nutrisi pakan pada ikan 

gabus.  

5.2 Saran  

Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penambahan tepung ampas tahu 

terfermentasi menggunakan mix fermentor terhadap ikan gabus. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

    

 Tepung Ampas Tahu   Pakan siap Untuk Difermentasi 

      

    Pemberian EM-4       Pemberian Lactobacillus 
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